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Intisari  
 
Pemberdayaan sebagai salah satu elemen utama pengentasan kemiskinan. Kredit 
mikro sering dianggap sebagai instrumen yang mempromosikan pemberdayaan. 
Salah satu program pemerintah Indonesia dalam upaya meningkatkan 
pemberdayaan perempuan melalui akses pembiayaan kredit mikro adalah Kredit 
Usaha Rakyat (KUR). Program KUR memiliki kinerja yang baik dan pemerintah 
Indonesia menunjukkan komitmen dengan meningkatkan alokasi sumber daya serta 
revisi kebijakan KUR. Namun, revisi kebijakan KUR belum mengatur dan 
menyatakan secara kuat bahwa kebijakan KUR memberikan akses kemudahan bagi 
kelompok marginal khususnya perempuan. Penelitian terdahulu yang mengkaji 
pengaruh kredit mikro terhadap pemberdayaan perempuan menghasilkan temuan 
pengaruh yang positif, sementara sebagian lain memberi bukti pengaruh negatif. 
Meskipun penelitian mengenai KUR telah banyak dilakukan, namun penelitian 
yang membahas mengenai pengaruh program KUR terhadap pemberdayaan 
perempuan di Indonesia masih belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh program KUR terhadap pemberdayaan perempuan di 
Indonesia menggunakan data Susenas 2016–2018. Estimasi dilakukan dengan 
menggunakan metode regresi logistik biner. Penelitian ini menemukan bahwa 
keikutsertaan perempuan dalam program KUR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pemberdayaan perempuan di Indonesia.   

Kata kunci: Kredit Usaha Rakyat, pemberdayaan perempuan, regresi logistik 
biner, pengaruh 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Pemberdayaan Perempuan di Indonesia 
Amalia Aning Puspita, Akhmad Akbar Susamto, S.E., M. Phil., Ph.D
Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

 

Abstract  
 
 

Empowerment is one of the main elements of poverty alleviation. Microcredit is an 
effective instrument for women's empowerment. One of the Indonesian government 
programs to increase women's empowerment through access to microcredit 
financing is the People's Business Credit (KUR). The KUR has performed well, and 
the Indonesian government is showing commitment by increasing the allocation of 
resources and revising the KUR policy. However, the revised KUR policy has yet 
to regulate and states firmly that the KUR policy provides easy access for women. 
Previous studies examining the impact of microcredit on women's empowerment 
have found positive impacts, while others have provided evidence of negative 
impacts. Although there have been many research studies about KUR, more 
research still needs to be conducted that discusses the impact of KUR on women's 
empowerment in Indonesia. This study aims to determine the impact of KUR on 
women's empowerment in Indonesia using the 2016–2018 National Socioeconomic 
Survey (SUSENAS) data. This study uses a quantitative analysis method with the 
binary logistic regression method. This study found that women’s participation in 
the KUR program positively and significantly impacted women’s empowerment in 
Indonesia.  
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